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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dalam segala bidang mampu menghasilkan dan membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter dan mampu berpartisipatif 

dalam pembangunan Indonesia sebagaimana dimaksud dalam UU Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat (1).  

Pendidikan adalah proses alamiah yang memberikan dan mengembangkan potensi 

diri guna memiliki kekuatan secara spiritual, pengendalian diri, berkepribadian 

baik, cerdas serta berakhlak mulia terhadap diri, masyarakat dan negara.  

Pembelajaran imemiliki ikedudukan idalam ipertumbuhan isesuatu ibangsa. 

Pembelajaran isanggup imenciptakan isumber ienergi imanusia iyang ibermutu. 

Guru imemiliki iperanan iberarti idalam imenghasilkan isumberdaya imanusia yang 

bermutu. iDalam iPasal i1 iUndang-undang iNo i14 iTahun i2005 itentang iguru 

dan idosen diungkapkan bahwa guru merupakan pendidik professional yang 

memiliki tugas untuk mendidik, membimbing, mengarahkan dan memberikan 

penilaian terhadap peserta didik baik formal maupun non formal. iGuru idapat 

mendidik iserta imeningkatkan ikedewasaan isiswa. iGuru isanggup imengajar 

dengan imengendalikan iserta imenghasilkan ikeadaan iarea isehingga isiswa ibisa 

melaksanakan iaktivitas ipendidikan. iMembimbing merupakan usaha  

yang idicoba iguru ibuat imembawakan isiswa ikearah ikedewasaan ibaik isecara 

jasmani iataupun irohani. iSelain imembimbing, guru pula diharapkan sanggup 

memusatkan, melatih dan mengevaluasi siswa (partisipan didik).  
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab 2 Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan nasional 

berkiprah untuk mengembangkan kemampuan secara akademik, membentuk karakter 

serta peradaban bangsa yang lebih baik. Tujuan ini untuk menghasilkan dan 

mengembangkan potensi peserta didik yang lebih religious, humanis, bertanggung 

jawab dan berkeadilan. 

Menurut iHasbullah (2006:1) isecara sederhana “Pembelajaran ikerap 

dimaksud iselaku iusaha imanusia imembina ikepribadiannya icocok idengan 

nilai- inilai idi idalam iwarga iserta ikebudayaan”. Lewat ipembelajaran iseorang 

hendak ibelajar imenimpaikehidupanibermasyarakat serta imembina ikedewasaan 

diriisupayaisanggupmempraktikkaninilai-inilaiikebudayaanidalam bermasyarakat. 

Pembelajaran iialah isesuatu iaktivitas ibuat imempersiapkan ipartisipan ididik 

lewat iaktivitas itutorial, ipengajaran, iserta ilatihan. iDengan iterdapatnya 

pembelajaran, ipartisipan ididik ihendak imempunyai ipengetahuan iserta keahlian 

yang ibisa idibesarkan. iTidak ihanya iitu, ipembelajaran ipula iselaku iproses 

pembuatan iindividu ipartisipan ididik. 

Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 pada pasal 10 ayat (1) disebutkan 

bahwa Guru dan dosesn memiliki kompetensi untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogic, kepribadian, profesionalitas, dan kemampuan sosial bermasyarakat 

yang akan mempengaruhi hasil capaian belajar peserat didik baik internal maupun 

eksternal dengan dukungan kondisi lingkungan sekitar. Pasal i10 iayat (2) 

Undang-undang iNo. i14 iTahun i2005 itentang iGuru dan iDosen mengemukakan 

kompetensi ipedagogik iadalah i“kemampuan mengelola ipembelajaran ipeserta 
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didik”. iKompetensi iPedagogik iialah isalah satu itipe ikompetensi iyang iabsolut 

butuh idipahami iguru isebab ikompetensi pedagogik imerupakan ikeahlian 

mengelola ipendidikan ipartisipan ididik iyang meliputi iuraian iterhadap 

partisipan ididik, iperencanaan iserta ipenerapan pendidikan, ipenilaian ihasil 

belajar, iserta ipengembangan ipartisipan ididik buatimenguaktualisasikan 

bermacam ikemampuan iyang idimilikinya. Pencapaian itujuan ibelajar idalam 

proses ibelajar imengajar ihasilnya idiukur ataupun ididetetapkan idengan isesuatu 

hasil ibelajar. iSukses itidaknya seseorang siswa idalam iaktivitas ipendidikan. i 

Bersumber ipada ifaktor- ifaktor iyang ipengaruhi ibelajar, iaspek isekolah 

paling iutama iguru iialah iaspek iyang itidak ibisa idipisahkan idalam iproses 

belajar imengajar. iSejalan idengan iperihal itersebut, iWina iSanjaya idalam 

(Susanto i2016:32) imengemukakan ikalau iguru imerupakan ikomponen iyang 

sangat imemastikan idalam iimplementasi isesuatu istrategi ipendidikan. iSelaku 

titik isentral idalam idunia ipembelajaran, ihingga idibutuhkan iwujud iguru iyang 

bermutu. iSeseorang iguru isebaiknya imemiliki ikompetensi icocok istandar yang 

didetetapkan idalam idunia ipembelajaran. iDipertegas ioleh iKunandar i(2014:40) 

“gurulah iyang iterletak idi igarda iterdepan idalam imenghasilkan imutu isumber 

energi imanusia isehingga idibutuhkan iwujud guru yang imemiliki ikualifikasi, 

kompetensi, iserta ipengabdian iyang ibesar idalam melaksanakan itugas 

profesionalnya”. i 

Pendapat Irwantoro (2016:2) menjelaskan bahwa kompetensi wajib 

dikuasai oleh pendidik (guru) sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2005. Mulyasa 

(2013:75) imenjelaskan ibahwa ikompetensi pedagogik iadalah ikemampuan 

mengelolaipembelajaranipesertaididik,iperancangan, dan ipelaksanaan ipembelajaran, 
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evaluasi ihasil ibelajar dan ipengembangan ipeserta didik iuntuk mengaktualisasikan 

berbagai ipotensi iyang dimilikinya (Standar Nasional Pendidikan, iPasal i28 iAyat 

(3) Butir a. Pendapat Mulyasa (2013:75-76) imenyatakan ikompetensi iguru idalam 

imengelola ipembelajaran iperlu imendapat iperhatian iyang iserius. iHal iini ikarena 

iguru iberhadapan ilangsung idengan ipeserta ididik idi ikelas imelalui iproses ibelajar 

imengajar. iKemampuan iguru idalam imengelola ipembelajaran iberperan ipenting 

idalam imemberikan ipengalaman ibagi ipeserta ididik. 

Begitu ipula ipada imata ipelajaran iPendidikan iKewarganegaraan, iguru 

iharus imempunyai ikompetensi ipedagogik iyang imumpuni isehingga idapat 

imengelola ipembelajaran idengan ibaik. iSebab iuntuk imencapai ihasil iyang 

idiharapkanidiperlukan imanajemeni(pengelolaan)ipembelajaran (Mulyasa i2013:78). 

iAkan itetapi imasih iterdapat ipermasalahan iyang ibertumpu ipada ikemampuan 

iguru idalam ipengelolaan ipembelajaran. iSusanto (2016:155) imenyatakan 

ipendapat isebagai iberikut. 

Pada ikenyataannya imasih ibanyak iguru iyang imelakukan ipembelajaran 
idalam ibidang istudi iPPKn idengan imetode iceramah idan itanya ijawab. iDalam 
isituasi iyang idemikian, imaka iperan iguru idan ibuku-buku iteks imasih 
imerupakan isumber ibelajar iyang isangat iutama. iCara-cara iini icenderung 
imembuat isiswa ilebih ibersikap iapatis, ibaik iterhadap imata ipelajaran iitu 
isendiri imaupun iterhadap igejala-gejala isosial iyang iterjadi idi idalam 
imasyarakat. iDengan idemikian, iseorang iguru idituntut iharus imempunyai 
ikombinasi imetode-metode ipembelajaran iyang iberagam, idengan imenggunakan 
imetode iselain iceramah, iagar isuasana ibelajar imenjadi ilebih ibaik ilagi. 

Sejalan idengan ipendapat itersebut, iMulyasa (2013:75) imenyatakan 

ibahwa ipendidikan idi iIndonesia idinyatakan ikurang iberhasil ioleh isebagian 

imasyarakat, idinilai ikering idari iaspek ipedagogis idan isekolah inampak ilebih 

imekanis isehingga ipeserta ididik icenderung ikerdil ikarena itidak imempunyai 

idunianya isendiri. iSama ihalnya imenurut iGunawan (2016:108) “Mata 
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ipelajaran iPPKn idianggap imembingungkan, imembosankan idan itidak 

imenarik, isehingga imenyebabkan isiswa ikesulitan imenguasai imateri imata 

ipelajaran iPPKn”. iBerdasarkan iuraian itersebut iterdapat iketerkaitan iantara 

ihasil ibelajar iPPKn idengan ikompetensi ipedagogik iguru. 

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iuntuk 

memperoleh ihasil ibelajar isiswa iyang imemuaskan idiperlukan iguru iyang 

berkualitas iatau iberkompetensi idalam imengelola ipembelajaran idengan ibaik, 

oleh ikarena iitu ipenting ikiranya iseorang iguru iuntuk imenguasai ikompetensi 

pedagogik iyang iharus idi imiliki ioleh iguru iprofesional. Tujuannya iuntuk 

mengetahui iapakah iguru ibidang istudi iPPKn idi ikelas iVIII iMTsS iNurul 

Furqoon iKota iBinjai isudah imemiliki ikompetensi ipedagogik. Kemudian 

apakah iada ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ihasil ibelajar ipada imateri 

memperkuat ikomitmen ikebangsaan iyang idicapai ioleh isiswa. iPra ipeneitian 

yang itelah idilakukan ipeneliti idengan imelakukan iwawancara ibersama igurui 

pak iHendra i(Guru iPPKn ikelas VIII) iMTsS iNurul iFurqoon ibeliau 

menjelaskan ibahwa isetiap itahun inya isiswa-siswi ikelas iVIII imendapat inilai 

yang irendah iatau idibawah iKKM i(Kriteria iKetuntasan iMinimal) iuntuk materi 

memperkuat ikomitmen ikebangsaan.Tidak hanya itu, pak hendra juga 

memperlihatkan ikepada ipeneliti idaftar ikumulatif inilai iyang idiperoleh isiswa 

untuk imateri imemperkuat ikomitmen ikebangsaan itersebut. iKKM ipada imata 

pelajaran iPPKn ikelas iVIII idi iMTsS iNurul iFurqoon iadalah i75. i i 

Berdasarkan ihasil ievalusi, ipenulis imenjabarkan isecara iterperinci ihasil 

daftar ikumulatif inilai iyang idiperoleh ipenulis idari ipihak isekolah isebagaai 



6 

 

berikut: i ia) iPada ikelas iVIII-A iyang iberjumlah i32 isiswa, ihanya iterdapat i5 

siswa isaja iyang iberhasil imemperoleh inilai i80 iatau idiatas iKKM, ikemudian 

terdapat 10 isiswa imemperoleh inilai 70, iselanjutnya 10 isiswa ilagi memperoleh 

nilai i65. iDan iyang iterakhir iterdapat i7 isiswa iyang imemperoleh nilai i60. ib) 

Pada ikelas iVIII-B iyang iberjumlah i32 siswa, terdapati4isiswa iyang 

memperolehinilai i80 iatau idiatas iKKM, ikemudian iterdapat i12 isiswa iyang 

memperoleh inilai i70, iselanjutnya iterdapat 9 isiswa iyang imemperoleh inilai 

65, idan iyang iterakhir iterdapat i7 isiswa iyang imemperoleh inilai i60. ic) iPada 

kelas iVIII-C iyang iberjumlah i32 isiswa, iterdapat i6 isiswa iyang imemperoleh 

nilai i80.iKemudian iterdapat i14 isiswa iyang imemperoleh inilai i75. 

Selanjutnya terdapat i7 isiswa iyang imemproleh inilai i65, idan iyang iterakhir 

terdapat i5 siswa iyang imemperoleh inilai i60. id) iPada ikelas iVIII-D iyang 

berjumlah i32 siswa, iterdapat i5 isiswa iyang imemperoleh inilai i80. iKemudian 

terdapat 17 siswaiyangimemperolehinilaii70,iselanjutnyaiterdapati6 siswa yang 

imemperoleh nilai i64, idan iyang iterakhir iterdapat i4 isiswa iyang memperoleh 

inilai i60. i 

Hasil tersebut diperoleh ikesimpulan ibahwa imasih ibanyak isiswa iyang 

belum imampu imelewati iKKM (Kriteria iKetuntasan iMinimal) ipada imata 

pelajaran iPPKn iterkhusus ilagi iuntuk imateri imemperkuat ikomitmen 

kebangsaan. iPadahal imateri imemperkuat ikomitmen ikebangsaan isangat 

penting idi ipahami isecara isungguh-sungguh ioleh isiswa idan iharus melahirkan 

sebuah ipemahaman, ikesadaran, idan isikap idari ielemen ianak ibangsa iterhadap 
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pilar ikehidupan iberbangsa idan ibernegara idan imenjadikan isebagai iorientasi, 

perwujudan inilai idan itingkah isehari-hari. i 

Melalui iguru iPPKn, iseharusnya imateri imemperkuat ikomitmen 

kebangsaan idapat itumbuh idan imeningkat ipada ianak ibangsa, ikarena iguru 

PPKn imerupakan iseseorang iyang iharus imemiliki ikemampuan imengelola 

pembelajaran ipeserta ididik isesuai idengan ikarakteristik ipembelajaran iPPKn. 

Selain imenjadi itenaga ipengajar, iguru iPPKn ijuga idiharapkan idapat imenjadi 

tauladan iyang ibaik ibagi ipeserta ididiknya, idapat imemperbaiki imoral isiswa 

dan imampu imengurangiidampakiglobalisasi ipada isiswa. iHal iini idikarenakan 

PPKn imerupakan ipendidikan iyang imengajarkan itentang ibagaimana irakyat 

Indonesia iharus imemiliki iwawasan memperkuat komitmenikebangsaan. Alasan 

mengapa idiadakan ipenelitian idi iMTsS iitu isendiri idikarenakan isekolah 

tersebut imerupakan iMadrasah iTsanawiyah iSwasta ifavorit i iyang iada iKota 

Binjai isehingga ibanyak isiswa iyang iberminat iuntuk isekolah idisana ikarena 

mereka iberanggapan isekolah itersebut iadalah isekolah iterbaik idi idaerahnya. i 

Menurut ipengamatan iyang itelah ipeneliti ilakukan idengan imelakukan 

wawancara isingkat ikepada iwakil ikepala imadrasah ibagian ikurikulum 

kompetensi ipedagogik ipada iguru iPPKn iMTsS iNurul iFurqoon iKota iBinjai 

mengalami iproblematika ikarena iguru ikurang imenguasai ikompetensi 

pedagogik. iPermasalahannya iadalah iguru ibelum imampu imenyelenggarakan  

pembelajaran iyang imendidik idan imenyelenggarakan ievaluasi ihasil ibelajar 

yang imenjadi iaspek ipenting ipada ikompetensi ipedagogik iseorang iguru. i 
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Hal itersebut idapat iterlihat idari ikemampuan iguru iyang ibelum imampu 

merancang iprogram ipembelajaran iyang imemfasilitasi ipenumbuhan ikarakter 

serta isoft iskills idi isamping ipembentukan ihard iskills ibaik iyang iterbentuk 

sebagai idampak ilangsung idari itindakan ipembelajaran i(instructional ieffects) 

maupun isebagai idampak itidak ilangsung idari iakumulasi ipengalaman ibelajar 

yang idihayati ioleh ipeserta ididik isepanjang irentang iproses ipembelajaran atau 

dampak ipengiring i(nurturant ieffects) ikesemuanya iberdasarkan ipada 

pertimbangan-pertimbangan isituasional. i 

Kemudian guru tersebut juga belum mampu Mengimplementasikan 

program pembelajaran dengan baik, dan yang terakhir guru PPKn tersebut jarang 

Memanfaatkan ihasil iasesmen iterhadap iproses idan ihasil ipembelajaran iuntuk 

perbaikan ipengelolaan ipembelajaran isecara iberkelanjutan ibaik imlalui 

tindakan iremidi imaupun ipengayaan. iTak ihanya iitu, iguru iPPKn itersebut 

kerap imembuat iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) idan iSilabus dibuat 

bukan iuntuk idijadikan ipedoman isaat ipembelajaran imelainkan ihanya iuntuk 

kelengkapan iadministrasi isemata. iAlasan imereka itidak imembuat iRPP idan 

Silabus iuntuk idijadikan ipedoman ipembelajaran ikarena isudah imembuat 

silabus idan iRPP idi ikelas iyang isama i3 itahun ilalu. iMaka iRPP idan isilabus 

yang idibuat i3 itahun ilalu itentunya itidak iada ipembaharuan iyang idisesuaikan 

dengan iperkembangan izaman isehingga itidak irelevan ilagi iuntuk idipakai. 

Selain iitu iguru imata ipelajaran iPPKn i ijuga ikurang imemahami 

bagaimana icara imembuat iRPP idan isilabus iserta itidak iadanya ikesempatan 

mereka iuntuk imembuat iprogram itahunan, iprogram isemester, isilabus idan 
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RPP. iPada isaat ipelaksanaan ipun iakan mengalami permasalahan iseperti 

kurangnya iketerlibatan ipeserta ididik dalam ipembelajaran ikarena imetode yang 

digunakan ioleh iguru itersebut itidak imemiliki daya iTarik ipada ipeserta ididik. 

Hal iini iberlanjut ipada isaat penilaian kegiatan belajar idimana iguru itidak 

mempunyaiihasil iyang tinggi iuntuk itingkat ikeberhasilan ibelajar ikarena iguru 

tidak imemiliki soal iyang iakan idiujikan ikepada ipeserta ididik idan hanya 

mengambil isoal iyang itercantum idalam ibuku iajar. Dari isemua tahap 

pembelajaran imulai dari perencanaan, pelaksanaanihinggaievaluasi tidak 

berjalan efektif serta efisien.iSehingga,perluiadanyaipeningkatan ipelaksanaan 

pembinaan ikompetensi ipedagogik iguru iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah 

dan ipengawas isekolah. 

Hasil belajar siswa pada materi memperkuat komitmen kebangsaan yang 

nilainya rendah diakibatkan oleh kurang tertarik dan minat peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PPKn). Tingginya rasa bosan serta 

peserta didik belum siap untuk menerima pelajaran di waktu tersebut. Dengan 

demikian, peran pendidik menjadi kunci dalam membangkitkan minat, semangat 

dan pemahaman peserta didik dalam menghasilkan kader guru yang berkualitas. 

Selanjutnya ipenelitian iini iakan imemfokuskan ipada ikelas iVIII idikarenakan 

iberdasarkan ihasil ipengamatan idan iberdasarkan ipendapat iguru iyang 

imengajar idi isemua ikelas imenyatakan ibahwa idiantara ikelas iVII isampai 

ikelas iIX, ikelas iVIII idianggap imemiliki ipermasalahan ikhususnya imengenai 

isikap idan iperilaku isebagian isiswa iyang idianggap ikurang ibaik idisaat 

ipelaksanaan iproses ibelajar imengajar, iseperti ibanyaknya isiswa iyang iribut 
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isehingga isuasana ikelas ikurang ikondusif iyang imenyebabkan imateri itidak 

idapat iditerima idengan ibaik ioleh isiswa. iOleh ikarena iitu, idibutuhkan iguru 

iyang iberkompeten iuntuk imenghadapi ipermasalahan itersebut ikhususnya 

ikompetensi ipedagogik ikarena idalam ikompetensi itersebut iguru idituntut 

iuntuk idapat imengelola ikelas idengan ibaik. i 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam tentang “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil 

Belajar PPKn Siswa Kelas VIII MTsS Nurul Furqoon Kota Binjai Tahun 

Pembelajaran 2020/2021”. 

1.2 Batasan Masalah 

Melihatiluasnyairuangilingkupiyangiakanidibahas,idalamihaliiniiadaipemb

atasanimasalahiagarilebihiterarah,isehinggaimemudahkanipenulisidalamimelakuk

anipenelitian.iAdapunibatasanimasalahidalamipenelitianiiniiyaitu:ii 

1. KompetensiipedagogikiguruiPPKniyangimeliputiiduaiaspek,yaituiaspeki 

Penyelenggaraanipembelajaraniyangimendidikidaniaspekipenyelenggaraani 

evaluasiihasilibelajar. 

2. Penelitiimenilaiihasilibelajarisiswaipadaiaspekikognitifisajaiyangimemuatipa

daijenjangiC4isampaiiC6idenganimenggunakanitesihasilibelajaripadaimaterii

memperkuatikomitmenikebangsaan. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkanilataribelakangidanibatasanimasalahiyangitelahidiuraikanidiatas

,adapunirumusanimasalahipadaipenelitianiiniiadalahiApakahiadaiPengaruhiyangi

SignifikaniPadaiKompetensiiPedagogikiGuruiTerhadapiHasiliBelajariPPKniSisw

aiKelasiVIIIiMTsSiNuruliFurqooniKotaiBinjaiiTahuniPembelajarani2020/2021? 



11 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

Berdasarkanirumusanimasalahipenelitianidiiatas,imakaiyangimenjadiitujuan

ipenelitianiiniiadalahiuntukimengetahuiiPengaruhiyangiSignifikaniPadaiKompete

nsiiPedagogikiGuruiTerhadapiHasiliBelajariPPKniSiswaiKelasiVIIIiMTsSiNuruli

FurqooniKotaiBinjaiiTahuniPembelajarani2020/2021. 

1.5  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Prakis 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan infromasi tentang 

pengaruh yang signifikan pada kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 

belajar siswa-siswi kelas VIII di MTsS Nurul Furqoon Kota Binjai sehingga 

dapat membantu pihak sekolah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kompetensi pedagogik guru yang telah dijalankan. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian iini iadalah ipenelitian iyang ikhusus imempelajari iapakahiada 

pengaruh iyang isignifikan ipada ikompetensi ipedagogik iguru iterhadap 

hasil ibelajar iPPKn isiswa. iPenelitian iini idiharapkan ibisa imenjadi acuan 

dan idapat imemperbanyak iilmu ipengetahuan isehingga idapat menjadi 

bekal idi imasa idepan. 

b. Manfaat Teoritis 

1. Hasil iPenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imasukan idalam 

rangka imendukung iteori iyang iberkaitan idengan iPengaruh 

Kompetensi iPedagogik iGuru iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa. 
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2. Hasil ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat idalam imemperluas 

pengetahuan idibidang ipendidikan iyang iterkait idengan iPengaruh 

yang isignifikan ipada iKompetensi iPedagogik iGuru iTerhadap iHasil 

Belajar iSiswa. iWawasan ipengetahuan iini ijuga idapat imenjadi 

wacana ipengetahuan ibagi imahasiswa idilingkungan ipendidikan, 

khususnya idi iUniversitas iNegeri iMedan. 

 

 

 

      


